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SUMMARY 

This research was conducted to determine the growth and production of some 

adaptive rice varieties in the Pematang Lebak swamp area, which were carried out in 

the farmers' land of Pemulutan sub-district. The study used 12 varieties of rice plants. 

This research uses the Randomized Block Design (RBD) method. Consists of 3 

replications with a distance between each repetition 1 meter. Each variety was planted 

in a 4 x 3 meter plot with a spacing of 25 x 25 cm, between plots for each variety 

spaced 50 cm. Parameters observed were plant height, number of tillers, number of 

panicle panicles, number of panicle grains, number of grain grains, weight of panicle 

grains, weight of grain filled with scales, weight of grains filled with piles, weight of 

1000 grains, percentage of empty grain, age of grains of panicle, weight of pile grains. 

Flowering age, crop dry weight, harvest index and harvest age. Analysis of diversity 

using the Annova test and followed by a 5% LSD test. The best varieties in the field 

test on swamps were Inpara 9, Rindang 1 dan Situ Patenggang, based on the plant 

height, number of tillers, joint umurt, number of panicle panicles, number of panicle 

grains, number of pile grains, grain weight of scales, grain weight, weight of paddy 

grain, weight of paddy content of grains, weight of grain content of clump, dry weight 

of harvest and percent dry weight of harvest. weight of paddy filled with grain and 

weight of paddy filled with grains. 
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RINGKASAN 

 Penelitian ini dilakukan untuk untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi 

beberapa varietas padi yang yang adaptif di lahan rawa lebak pematang, telah 

dilaksanakan di lahan petani Kecamatan Pemulutan. Penelitian menggunakan 12 

Varietas tanaman padi. penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK). Terdiri dari 3 ulangan dengan dengan jarak antar ulangan masing 

- masing 1 meter. Masing - masing varietas di tanam pada petakan berukuran 3 x 2 

meter dengan jarak tanam 25 x 25 cm, antar petakan untuk masing - masing varietas 

berjarak 50 cm. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, 

jumlah malai per rumpun, jumlah gabah per malai, jumlah gabah per rumpun, berat 

gabah per malai, berat gabah per rumpun, berat gabah isi per malai, berat gabah isi 

per rumpun, berat 1000 butir gabah, per sentase gabah hampa, umur ber bunga, berat 

kering tanaman, indeks panen dan umur panen. Analisis keragaman mengunakan uji 

annova dan di lanjutkan dengan uji BNT 5%. Varietas terbaik pada uji lapang di lahan 

rawa adalah varietas Inpara 9, Rindang 1 dan Situ Patenggang, berdasarkan peubah 

tinggi tanaman, jumlah anakan, umurt berbungan, jumlah malai perumpun, jumlah 

gabah permalai, jumlah gabah perumpun, berat gabah permalai, berat gabah 

perumpun, berat gabah perpetak, berat gabah isi permalai berat gabah isi perumpun, 

berat kering panen dan persen berat kering panen. berat gabah isi permalai berat gabah 

isi perumpun. 

  

Kata kunci : Tanaman padi, uji lapang, Varietas. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman padi merupakan tanaman pangan yang penting di Indonesia. 

Kebutuhan padi sebagai bahan pangan terus meningkat sejalan dengan 

meningkatnya jumlah penduduk Indonesia. Usaha mengimpor beras telah 

dilakukan sejak beberapa tahun lalu untuk mencukupi kebutuhan pangan nasional. 

Sampai saat ini kontribusi produksi padi gogo secara nasional masih relatif rendah, 

sehingga pengembangannya masih terus diupayakan. Produksi padi gogo pada 

tahun 2011 sebesar 3,091 ton per hektar dan jauh dibawah padi sawah yang 

mencapai 5,179 ton per hektar (Muhidin, 2012). Padi sebagai tanaman pangan 

dikonsumsi lebih dari 90% dari keseluruhan penduduk Indonesia untuk makanan pokok 

sehari - hari (Saragih,2001). Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), produksi padi 

pada tahun 2016 mencapai 17,49 jt ton gabah kering giling (GKG)   

Lahan rawa lebak adalah lahan yang rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik 

yang turun didaerah setempat maupun yang turun didaerah sekitarnya. Luas lahan 

rawa lebak di Indonesia sekitar 13,28 juta ha, yang terdiri atas 4,17 juta ha rawa 

lebak dangkal/ pematang, 6,08 juta ha lahan rawa lebak tengahan, dan 3,04 juta ha 

lahan rawa lebak dalam yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, dan Papua 

(Subagyo, 2006). Lahan rawa lebak terluas terdapat di Sumatera, yaitu sekitar 3,44 

juta ha dan yang sesuai untuk lahan pertanian sekitar 1,15 juta ha (Djamhari 2009). 

Berdasarkan ketinggian air dan lama genangan, lahan rawa lebak terdiri atas 

lebak dangkal dengan tinggi genangan <50 cm selama <3 bulan, lebak tengahan 

dengan tinggi genangan 50–100 cm selama <6 bulan, dan lebak dalam dengan 

tinggi genangan >100 cm selama >6 bulan (Balitbangtan 2007). Tidak semua tipe 

lahan rawa lebak dapat ditanami padi setiap tahun. Pada lebak dangkal dan lebak 

tengahan, penanaman padi dapat dilakukan satu sampai dua kali setahun, sedangkan 

lebak dalam yang merupakan daerah cekungan hanya dapat ditanami padi pada 

musim kemarau yang agak panjang. Tinggi dan rendahnya genangan air pada rawa 

lebak berpengaruh terhadap penentuan jenis tanaman yang akan ditanam, 

khususnya padi (Waluyo et al., 2008).  
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Lebak dangkal merupakan lahan yang berpotensi untuk dikembangkan untuk 

tanaman pangan, jika dibandingkan dengan lebak tengahan dan lebak dalam. Pada 

lahan ini umumnya mempunyai kesuburan tanah yang lebih baik karena adanya proses 

tambahan unsur hara dari luapan air sungai yang mambawa lumpur dari daerah hulu 

(Alihamsyah dan Arriza, 2006).  

Uji Lapang dilakukan guna mengetahui produksi yang di uji coba lapangan 

khususnya pada lahan rawa lebak dan mengetahui proses budidaya yang dilakukan 

di lahan rawa lebak. Menurut Adisasmita (2006), partisipasi masayarakat petani 

adalah keterlibatan anggota petani  meliputi kegiatan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan Pembangunan sektor pertanian, dan akan dinilai berhasil jika 

pembangunan tersebut membawa perubahan ke arah lebih baik yaitu berupa 

peningkatan hasil produksi. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pembangunan 

sektor pertanian, partisipasi petani merupakan hal yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan proses itu sendiri. 

Dalam upaya untuk mengetahui produktivitas padi gogo di lahan rawa lebak 

di lakukan penelitian dengan menggunakan dua belas varietas padi gogo (Inpago 

Unsoed 1, Inpago 4, Inpago 5, Inpago 6, Inpago 8, Inpago 10, Inpago 12, Situ 

Patenggang, Rindang 1, Rindang 2, Inpara 8, Inpara 9) , agar didapatkan varietas 

padi yang adaptif dalam budidaya dilahan rawa lebak. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi beberapa 

varietas padi yang yang adaptif di lahan rawa lebak pematang.  

 

1.3. Hipotesis 

Diduga ada beberapa varietas padi gogo yang adaptif di lahan rawa lebak 

dan memiliki tingkat kesukaan petani yang tinggi. 

 

1.4. Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara statistik 

menggunakan analisis sidik keragaman Analysis of  Variance (ANOVA
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